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 Andi Reskika. Evaluasi Potensi Rumput Laut Coklat (Phaeopyceae) 
dan Rumput Laut Hijau (Chlorophyceae) Asal Perairan Takalar Sebagai 
Antibakteri Vibrio spp. Di bawah bimbingan Elmi Nurhaidah Zainuddin dan 
Asmi Citra Malina. 
 Usaha budidaya perikanan merupakan salah satu sektor produksi 
pangan yang sangat cepat perkembangannya di dunia. Dengan 
meningkatnya usaha budidaya secara intensif membawa dampak pada 
meningkatnya wabah penyakit yang ditimbulkan oleh infeksi bakteri 
patogen secara vibriosis. Dan untuk mengatasi permasalahan ini, selain 
perbaikan kondisi budidaya, maka penggunaan antibiotik guna mengobati 
penyakit infeksi bakteri sangat dianjurkan. Pemakaian obat-obatan kimia 
dalam jangka pendek memang efektif, tetapi pemakaian dengan jangka 
panjang dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan, bahkan 
dapat menimbulkan resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
jenis rumput laut coklat Phaeopyceae dan rumput laut hijau Chloropyceae 
yang berpotensi sebagai antibiotik alami dalam mengatasi infeksi bakteri 
patogen Vibrio spp. Pada ikan atau organisme budidaya. Ekstraksi rumput 
laut dilakukan dengan tiga pelarut yang berbeda polaritas n-heksana, 
diklorometan dan etilasetat. Pengujian aktifitas antibakteri dilakukan 
dengan metode difusi agar terhadap dua bakteri patogen pada ikan yaitu 
Vibrio alginolitcus dan Vibrio harveyi. Hasil penelitian menunjukkan 
aktifitas antibakteri tertinggi diperlihatkan oleh ekstrak diklorometana dari 
rumput laut hijau Enteromorpha linza terhadap Vibrio alginoliticus dengan 
diameter zona hambat sebesar 27 mm. Sebaliknya, terhadap Vibrio 
harveyi tidak memperlihatkan aktifitas penghambatan. Aktifitas terhadap 
kedua bakteri ditunjukkan oleh ekstrak diklorometana dari rumput laut 
coklat Dictyopteris acrostichoides dengan aktivitas rendah masing 10 mm 
untuk V.alginoliticus dan 8 mm untuk V.harveyi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa rumput laut hijau Enteromorpha linza mempunyai sifat potensial 





















Andi Reskika. Evaluation Of  Antibacterial Activity in Brown 
Seaweed (Phaeopyceae) and Green Seaweed (Chlorophyceae) Collected 
from Pangkep Againts Vibrio spp. under supervisor  Elmi Nurhaidah 
Zainuddin and Asmi Citra Malina. 
Aquaculture business is one sector of food production is very rapid 
progress in increasing world. With intensive cultivation have an impact on the 
growing epidemic of disease caused by infection with patogenic bacteria in 
vibriosis. And to overcome this problem, in addition to improved cultivation 
conditions, the use of antibiotics to treat bacterial infections is highly 
recommended. The use of chemical drugs are effective in the short term, but with 
long-term usage can cause unwanted side effects, can even lead to resistance. 
This study aims to determine the types of brown seaweed Phaeopyceae and sea 
grass green Chloropyceae potential as natural antibiotics to overcome bacterial 
infection pathogenic Vibrio spp. In fish or organisms cultured. Extraction of 
seaweed performed with three different solvent polarity n-hexane, 
dichloromethane and ethyl acetate. Tests for antibacterial activity carried out by 
agar diffusion method against two bacterial pathogens in fish of Vibrio harveyi 
and Vibrio alginolytcus. The results showed the highest antibacterial activity 
shown by the dichloromethane extract of green seaweed Enteromorpha Linza 
against Vibrio alginolyticus with inhibition zone diameter of 27 mm. Conversely, 
against Vibrio harveyi showed no inhibitory activity. Activity against both bacteria 
is shown by the dichloromethane extract of brown seaweed Dictyopteris 
acrostichoides with low activity for each 10-mm and 8 mm for V.alginolyticus, 
V.harveyi. It can be concluded that the green seaweed Enteromorpha Linza has 
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